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ABSTRAK  

This study aims to analyze the influence of profitability, lecerage, and capital intensity 

on tax avoidance with the size of the company as a moderating variable in manufacturing 

companies listed on the Indonesian Stock Exchange (IDX) during the period 2015-2019. 

Research method using quantitative method with secondary data. The selection of samples in 

this study was used by purposive sampling based on the criteria obtained by 47 companies. 

The data in this study were analyzed using Partial Least Square (PLS) with the help of 

smartPLS software version 3.0. The results of this study show that profitability has a positive 

effect on tax avoidance. Leverage negatively affects tax avoidance. Capital Intensity has no 

effect on tax avoidance. The company's size weakens the positive effect of profitability and 

leverage on tax avoidance. The company's size weakens Capital's negative influence on tax 

avoidance. 

Keywords: Tax Avoidance, Leverage Profitability, Capital Intensity, and Company Size. 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, lecerage, dan 

intensitas modal terhadap penghindaran pajak dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2015-2019. Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder. 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria 

yang diperoleh 47 perusahaan. Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan Partial Least 

Square (PLS) dengan bantuan software smartPLS versi 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Leverage berdampak 

negatif terhadap penghindaran pajak. Intensitas Modal tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Ukuran perusahaan memperlemah pengaruh positif profitabilitas dan 

leverage terhadap penghindaran pajak. Ukuran perusahaan melemahkan pengaruh negatif 

Capital terhadap penghindaran pajak. 

Kata Kunci: Penghindaran Pajak, Profitabilitas Leverage, Intensitas Modal, dan Ukuran 

Perusahaan.  
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PENDAHULUAN  

Menurut Undang-undang Nomor 6 tahun 2009 pajak merupakan salah satu kontribusi 

wajib yang harus dibayarkan kepada negara yang terutang oleh orang pribadi maupun badan 

yang sifatnya memaksa berdasarkan undang-undang yang berlaku, dan tidak mendapatkan 

timbal balik secara langsung serta digunakan untuk keperluan negara. Dimana pajak 

mempunyai peranan penting dalam kehidupan bernegara karena pajak merupakan sumber 

pendapatan negara yang terbesar (Cahyono et. al, 2016). 

Setiap tahunnya pemerintah selalu menaikan target penerimaan negara dari sektor 

pajak, namun pada kenyataannya realisasi pajak yang diterima negara selalu lebih rendah dari 

yang ditargetkan oleh pemerintah. Data diambil dari Pajak.co.id, (2019), efektivitas dari 

pemungutan pajak yang dilakukan pemerintah dari tahun 2016-2019. Efektivitas pemungutan 

pajak di Indonesia dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 

Table1 1 

Efektivitas Pemungutan pajak di Indonesia 

Tahun Target Realisasi 
Efektifitas 

pemungutan pajak 

2016 

2017 

2018 

2019 

1.355,00 

Triliun  

1.283,57 

Triliun 

1.424,00 

Triliun 

1.577,56 

Triliun 

1.105,73 Triliun 

1.151,00 Triliun 

1.315,90 Triliun 

1.332,06 Triliun 

81,59% 

89,67% 

92,24% 

84,44% 

Sumber:  www.pajak.go.id., 2019 

Berdasarkan table 1 menunjukan bahwa efektifitas pemungutan penerimaan pajak pada 

tahun 2016-2018 mengalami kenaikan, namun pada tahun 2019 mengalami penurunan dengan 

target penerimaan pajak sebesar Rp 1.577,56 triliun dan pencapaian penerimaan pajak sebesar 

Rp 1.332,06 triliun yaitu sebesar 84, 44% dari target. Penerimaan pajak yang tidak sesuai 

dengan harapan dan target yang telah ditetapkan menjadi sebab salah satunya adanya tindakan 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak orang pribadi maupun badan (Putra & 

Jati, 2018). Penghindaran pajak ini biasanya terjadi karena pada dasarnya pemegang saham di 

tiap-tiap perusahaan ingin mendapatkan hasil investasi yang tinggi, dengan mengurangi 

sejumlah pajak yang terutang, sehingga perusahaan dapat meningkatkan keuntungan. 

Kasus penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia yaitu PT. Coca Cola Indonesia 

(CCI) diduga mengakali pajak sehingga mengakibatkan kekurangan pembayaran pajak senilai 

Rp 49,24 miliyar. Kasus ini dalam tahap banding di pengadilan pajak. PT CCI mengajukan 

banding sebab merasa telah membayar pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Kasus ini 

terjadi pada tahun pajak 2002, 2003, 2004, dan 2006. Direktorat Jendral Pajak (DJP) dan 

Kementrian Keuangan melakukan penelusuran menemukan adanya pembengkakan biaya yang 

besar pada tahun tersebut. Beban biaya yang besar menimbulkan pemasukan kena pajak 
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menurun, sehingga setoran pajak juga mengecil. Beban biaya antara lain pembuatan iklan dari 

rentang tahun 2002 sampai dengan tahun 2006 dengan total sebesar Rp 566,84 milyar. Hal 

tersebut menimbulkan dampak penurunan penghasilan kena pajak (Kompas.com, 2014) 

Tindakan penghindaran pajak dapat dipengaruhi beberapa macam faktor antara lain: 

profitabilitas, leverage, dan capital intensity. Profitabilitas merupakan kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan laba yang tinggi (Yuni & Setiawan, 2019). Profitabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menggunakan asetnya secara efektif dalam 

menciptakan laba perusahaan dari penggunaan aktiva yang dengan istilah Return On Asset 

(ROA). ROA dinyatakan dalam prosentasi, jika semakin tinggi nilai ROA maka semakin baik 

kinerja perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki laba yang tinggi maka jumlah pajak 

penghasilan ikut meningkat (Arianandini & Ramantha, 2018). Bersamaan dengan 

meningkatnya laba perusahaan, hingga kecendrungan perusahaan melaksanakan praktik 

penghindaran pajak pun ikut meningkat.  

Penelitian yang terkait dengan profitabilitas yaitu penelitian yang dilakukan oleh Putra 

& Jati, (2018) dan Yuni & Setiawan, (2019), menyebutkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak. Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Dwiyanti & Jati, (2019), Hidayat, (2018), dan (Irianto et al., (2017) menyebutkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.   

Selain profitabilitas, faktor kedua yang dapat mempengaruhi tindakan penghindaran 

pajak adalah leverage. Leverage bisa menunjukan seberapa mampu perusahaan dapat 

membiayai aktifitas operasinya. Hasil perhitungan rasio leverage menandakan seberapa besar 

aset yang dimiliki perusahaan berasal dari modal pinjaman perusahaan (Mustika, 2017). 

Apabila perusahaan memiliki sumber dana pinjaman besar, maka perusahaan ajan membayar 

beban bunga yang besar kepada pihak kreditur. Bunga yang tinggi akan mengurangi laba 

sebelum beban pajak penghasilan, sehingga akan mengurangi beban pajak yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan pada satu periode berjalan (Wijayanti & Merkusiwati, 2017). Hal 

inilah yang memicu terjadinya tindakan penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan.   

Hasil penelitian ini diperkuat oleh Sinaga & Suardikha, (2019) dan Irianto et al., (2017) 

menyebutkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Beda halnya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Swingly & Sukartha, (2015) dan Lestari & Putri, (2017) 

menyebutkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

Faktor selanjutnya adalah capital intensity. Capital intensity ratio ialah rasio yang 

memperlihatkan sebarapa banyak modal perusahaan yang diinvestasikan dalam bentuk aset 

tetap (Sinaga & Suardikha, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Dwiyanti & Jati, (2019) yaitu 

menghubungkan antara Capital Intensity dengan penghindaran pajak yang menyatakan bahwa 

aset tetap perusahaan memungkinkan perusahaan melakukan tindakan mengurangi beban 

pajaknya akibat dari penyusutan yang muncul dari aset tetap tiap tahunnya. Semakin banyak 

perusahaan melakukan investasi pada aset tetap maka semakin tinggi pula beban penyusutan 

yang ditanggung perusahaan. Terjadinya beban penyusutan menambah beban perusahan 

sehingga dapat mengurangi laba sebelum pajak yang mengakibatkan rendahnya beban pejak 

penghasilan perusahaan. 
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Penelitian yang mendukung capital intensity berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh Sinaga & Suardikha, (2019), Darsono, (2015), 

Wiguna & Jati, (2017) serta (Sandra & Anwar, 2018). Di sisi lain, penelitian yang dilakukan 

oleh Novita et al., (2020) menemukan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap 

penghindran pajak. 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini sebagai variabel moderasi. Menurut Yuni & 

Setiawan, (2019) ukuran perusahaan merupakan kemampuan, kestabilan serta keahlian untik 

melaksanakan kegiatan ekonominya. Akan tetapi perusahaan besar cendrung menarik 

perhatian pemerintah mengenai laba yang diperoleh serta fiskus dalam perihal pembayaran 

pajak, sehingga manajer suatu perusahaan dinilai hendak berlagak patuh serta lebih transparan 

dalam menyajikan laporan keuangan. Perusahaan besar akan lebih memikirkan efek dalam 

mengelolah pajaknya. 

Hasil ini diperkuat oleh penelitian Windaswari & Merkusiwati, (2018) dan Susanti, 

(2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat berpengaruh positif  terhadap 

penghindaran pajak. Di sisi lain penelitian yang dilakukan oleh Swingly & Sukartha, (2015) 

dan Panjaitan, (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuni & Setiawan, 

(2019) adalah peneliti mengubah dan menambah variabel independen yang awalnya corporate 

governance menjadi leverage dan capital intensity. Alasan penelitian mengubah variabel 

leverage dan capital intensity karena peneliti ingin mengetahui tindakan penghindaran pajak 

dari berbagai segi yang berbeda. Perbedaan lain dari penelitian terdahulu yaitu peneliti 

menggunakan tiga sub sektor di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019. 

Berdasarkan penejelasan diatas maka diterpkan rumusan maslah penelitian antara lain: 

Apakah Profitabilitas, Leverege, dan Capital Intensity berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak? Apakah ukuran perusahaan memperkuat pengaruh profitabilitas, 

leverage, dan capital intensity memperkuat pengaruh positif terhadap penghindaran pajak? 

 

REVIEW LITERATUL DAN HIPOTESIS 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Menurut Jensen & Meckling, (1976) menjelaskan bahwa teori agensi  hubungan antara 

satu atau lebih orang (Principal) yang melibatkan orang lain (agen) untuk melanjaknkan 

beberapa  layanan yang melibatkan pendelegasian beberapa otoritas pengambilan keputusan 

kepada agen. Teori keagenan berusaha mengatasi maslah keagenan yang terjadi karena pihak 

yang saling bekerja sama mempunyai tujuan yang berbeda. 

  Munculnya perbedaan kepentingan antara pemegang saham dengan manajer. Dalam 

hal ini pemegang saham menginginkan keuntungan yang sangat besar kepada manajer, yang 

mengelola aset perusahaan. Sedangkan pihak manajer menginginkan adanya kompensasi yang 

besar dari perusahaan. Secara lebih jelas dapat dikatakan adanya terjadinya pemisahan 

kepemilikan dan pengendalian terhadap perusahaan, yaitu terjadinya konflik kepentingan 

dalam perusahaan (Subagiastra et. al, 2016) 
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Perbedaan kepentingan ini dapat membuat manajer mempunyai motivasi untuk 

memaksimalkan utilitas yang dimiliki dengan melibatkan berbagai kebijakan, yang 

membebankan biaya perusahaan, sehingga dapat merugikan perusahaan. Konflik anatara agen 

dan prinsipal dapat mengakibatkan beban keagenan (agency cost) yang merupakan biaya yang 

muncul untuk menselaraskan tujuan dari manajemen dengan pemilik perusahaan (Wardani & 

Mursiyati, 2019). 

Penelitian ini menunjukan adanya perbedaan kepentingan antara principal dan agent 

yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan salah satunya adalah ketentuan perusahaan 

mengenai pajak. Manajer selaku agen mempunyai kepentingan untuk memperoleh kompensasi 

sebesar-besarnya dengan laba yang tinggi atas kinerjanya, sedangkan pemegang saham selaku 

principal ingin menurunkan pajak dengan laba yang rendah (Nugraha & Mulyani, 2019). Oleh 

karena itu terjadilah tindakan penghindaran yang dilakukan untuk memecahkan perbedaan 

kedua kepetingan tersebut. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak 

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh suatu laba 

yang mampu meningkat kualitas perusahaan. Sehingga profitabilitas adalah suatu indikator 

kinerja manajemen dalam mengelolah kekayaan perusahaan yang ditunjukan oleh laba yang 

dihasilkan atau diperoleh oleh perusahaan (Prasatya et al., 2020). Profitabilitas dalam bentuk 

yang bersih dialokasikan untuk kesejahteraan pemegang saham dalam bentuk membayar 

dividen dan laba ditahan. Maka apabila rasio profitabilitas tinggi menunjukan adanya efisiensi 

yang dilakukan oleh pihak manajemen. Dengan meningkatnya laba akan mengakibatkan 

profitabilitas perusahaan meningkat pula (Putri & Putra, 2017). Semakin meningkatnya laba 

suatu perusahaan adanya upaya dalam melakukan tindakan penghindaraan pajak. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Wardani & Khoiriyah, 

(2018), Dewinta & Setiawan, (2016) dan Saputra & Asyik, (2017) yang mengemukakan bahwa 

profitabilitas dengan proksi ROA berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak,. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan hipotesis penelitian adalah: H1: Profitabilitas 

Berpengaruh Positif Terhadap Penghindaran Pajak 

Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak 

Leverage merupakan rasio yang bias mengukur seberapa jauh perusahaan memakai 

utangnya untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan maupun seberapa besar beban 

utang yang ditanggung untuk membayar seluruh kewajiban baik jangka pendek maupun jangka 

panjang yang digunakan perusahaaan untuk membiyai aktivanya.(Nugraha & Mulyani, 2019). 

Sumber pendanaan aktifitas operasional perusahaan tidak hanya berasal dari modal sendiri 

maupun pemegang saham melainkan berasal dari dukungan modal perusahaan dari pihak luar 

atau hutang (Dewi & Noviari, 2017).  

Hutang yang dimiliki perusahaan hendak memunculkan beban tetap untuk perusahaan 

ialah beban bunga (Prasatya et al., 2020). Semakin banyaknya hutang perusahaan maka 

semakin besar pula beban bunga yang ditanggung oleh perusahaan, besarnya beban bunga 

dapat mengurangi laba yang diperoleh perusahaan (Natalya, 2018). Tingginya tingkat leverage 

maka akan adanya upaya dalam melakukan tindakan penghindaran pajak, dengan 
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memaksimalkan keuntungan dari beban bunga sebagai pengurangan pajak yang harus dibayar 

perusahaan. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Nugraha & Mulyani, (2019), 

Irianto et al., (2017), dan (Rahmadani et al,, (2020) yang mengemukan bahwa leverage 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan diuraian diatas, maka hipotesis 

penelitian sebagai berikut: H2: Leverage Berpengaruh Positif Terhadap Penghindaran Pajak 

Pengaruh Capital intensity Terhadap Penghindaran Pajak 

Capital intensity berkaitan erat dengan investasi perusahaan yaitu dalam aset tetap 

(Nugraha & Mulyani, 2019). Jika semakin tinggi capital intensity maka akan semakin 

meningkat pula beban depresiasi aset tetap, sehingga pajak suatu perusahaan pun akan semakin 

rendah (Nadhifah & Arif, 2020). Dengan adanya beban tersebut maka akan mendorong 

investor dalam penurunan laba yang melakukan tindakan penghindaran pajak. Dalam hal ini 

manajemen memiliki keyakinan terhadap laba yang diperoleh, sehingga semakin tinggi 

proporsi aset tetap dan beban penyusutan, maka perusahaan akan memiliki nilai ETR yang 

rendah, sehingga dapat mengidentifikasi tingkat penghindaran pajak perusahaan meningkat 

(Wiguna & Jati, 2017).  

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dharma & Noviari, (2017), Dwiyanti & 

Jati, (2019) dan Irianto et al., (2017) memperoleh bahwa capital intensity berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak, sehingga biaya penyusutan dapat dikurangkan dengan laba 

sebelum pajak. Maka semakin tinggi proporsi aset tetap dan biaya penyusutan, maka suatu 

perusahaan akan mempunyai nilai ERT yang rendah sehingga menyebabkan terjadinya 

penghindaran pajak yang semakin tinggi, yang menimbulkan beban pajak terutang semakin 

rendah. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis penelitian sebagai berikut: H3: Capital 

intensity berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.  

Ukuran Perusahaan dapat memperkuat Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak 

Profitabilitas sebagai alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan kinerja 

manajemen perusahaan dalam mendapatkan laba dari berbagai kegiatan operasional (Yuni & 

Setiawan, 2019). Semakin besar laba yang didapatkan maka semakin besar pajak yang harus 

dibayarkan, namun banyak perusahaan menginginkan laba yang besar dengan membayar pajak 

yang rendah. (Rinaldi, 2015). Sehingga semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka 

semakin tinggi pula perencanaan pajak yang matang dan menghasilkan pajak yang maksimum 

Subagiastra et al.,( 2016).  

Ukuran perusahaan dapat dilihat melalui jumlah total aset yang dimiliki oleh perusahaa. 

Perushaan yang memiliki total aset yang besar akan lebih mudah dalam menjalankan kegiatan 

operasional serta mampu mengembangkan inovasi baru. Banyak inovasi baru yang 

dikembangkan oleh perusahaan menunjukan semakin baiknya kinerja perusahaan, maka 

memungkinkan bagi perusahaan untuk memperoleh laba yang tinggi. Perusahaan yang 

berukuran besar lebih stabil dan mampu memperoleh laba, dibandingkan perusahaan kecil, 

sehingga mampu untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan mampu meningkatkan kualitas 

laba (Dewinta & Setiawan, 2016). Hal ini tentu menarik perhatian investor dalam menanamkan 

modalnya pada perusahaan yang memperoleh laba serta dapat menarik perhatian fiskus. Oleh 

karena itu perusahaan yang berukuran besar cendrung menghasilkan laba yang tinggi akan 
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mendapatkan perhatian fiskus. Semakin besar ukuran perusahaan maka berdampak pada 

tingginya penghindara pajak (Putra & Jati, 2018)   

Dengan demikian penelitin ingin menguji ukuran perusahaan dapat memperkuat 

profitabilitas terhadap penghindaran pajak, diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Putra 

& Jati, (2018) dan   Utomo & Fitria, (2020) yang mengemukan bahwa ukuran perusahaan dapat 

memperkuat profitabilitas terhadap tax avoidance, sehingga dapat ditarik hipotesis peneltian 

sebagai berikut: H4: Ukuran Perusahaan dapat memperkuat pengaruh positif Profitabilitas 

terhadap Penghindaran Pajak 

Ukuran perusahaan dapat memperkuat leverage terhadap Penghindaran Pajak 

Leverage merupakan sumber dana yang memiliki beban tetap dengan harapan dapat 

memberikan keuntungan yang lebih besar dibandingkan beban tetap, sehingga keuntungan 

perusahaan bertambah. Sehingga perusahaan lebih menggunakan modal sendiri dari pada 

modal dari pihak eksternal atau hutang (Hutapea & Herawaty, 2020). Perusahaan yang 

berukuran besar pada umummnya membuttuhkan dana yang lebih besar untuk menjalankan 

kegiatan operasionalnya dalam meningkatkan produksi perusahaan. Tidak sedikit perusahaan 

yang menggunakan utang dalam mendanai aset perusahaan. Perusahaan yang berukuran besar 

cendrung lebih mudah memperoleh dana dari pihak luar berupa utang (Dewi & Noviari, 2017). 

Dengan demikian semakin besarnya perusahaan maka semakin tinggi tingkat leveragenya.  

Peneliti ingin menguji ukuran Perusahaan memperkuat pengaruh leverage terhadap 

penghindaran pajak diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Saputra et al., (2020) dan 

(Hutapea & Herawaty, 2020). Berdasarkan penejelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

hipotesis penelitian sebagai berikut: H5: Ukuran Perusahaan dapat memperkuat pengaruh 

positif Leverage terhadap Penghindaran Pajak 

Ukuran Perusahaan dapat memperkuat Capital Intensity terhadap Penghindaran Pajak 

Capital intensity berkaitan erat dengan investasi perusahaan dan aset tetap. Hal ini 

menunjukan jika perusahaan yang mempunyai aset tetap yang lebih besar relatif dalam 

melakukan pembayaran pajak lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai 

aset tetap sedikit (Budiadnyani, 2020). Semakin besarnya ukuran perusahaan maka intensitas 

modal dan aset yang dimiliki akan semakin besar, sehingga diharapkan meningkatkan 

produktifitas perusahaan. Peningkatan produktifitas intensitas aset tentunya terdapatnya 

sumber energi yang besar dan dapat mempengaruhi besarnya beban pajak yang harus 

ditanggung perusahaan. Semakin besarnya ukuran suatu perusahaan, maka akan memperoleh 

perhatian yang lebih dari pemerintah ataupun investor (Adnyani & Astika, 2019). Oleh karena 

itu semakin besarnya ukuran perusahaan dengan intensitas modal yang besar pula cendrung 

melakukan upaya adanya tindakan penghindaran pajak.  

Peneliti ingin menguji ukuran Perusahaan memperkuat pengaruh capital intensity 

terhadap penghindaran pajak diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Utomo & Fitria, 

(2020) dan Saputra et al., (2020). Berdasarkan penejelasan di atas maka dapat ditarik 

kesimpulan hipotesis penelitian sebagai berikut: H6: Karakter eksekutif dapat memperkuat 

pengaruh positif Capital Intensity terhadap Penghindaran Pajak 
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kerangka pikir Penelitian  

Berdasarkan landasan teori penelitian terdahulu, penelitian ini menggunakan variabel 

independen yaitu profitabilitas, leverage dan capital intensity. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah penghindaran pajak. Sedangkan ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi. Maka secara sistematis model peneliti dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Model penelitian 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penggunaan pengukuran dalam penghindaran pajak yang dilakukan dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan model Cash Effective Tax Rate (CETR) yaitu kas yang dikeluarkan 

untuk biaya pajak dibagi dengan laba sebelum Pajak (Erawati & Sulistiyanto, 2019). Mengikuti 

perhitungan yang dilakukan oleh Wardani & Mursiyati, (2019) untuk menentukan Cash 

Effective Tax Rate (CETR) yaitu pembayaran pajak dibagi laba sebelum pajak dengan rumus 

perhitungan sebagai berikut: 

 𝐂𝐄𝐓𝐑 =
𝐏𝐞𝐦𝐛𝐚𝐲𝐚𝐫𝐚𝐧 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤
 

Menurut Koming & Setiawan, (2017) dan Dwiyanti & Jati, (2019) profitabilitas dapat 

diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas, yaitu ROA. Mengikuti perhitungan yang 

dilakukan oleh Wardani & Mursiyati, (2019) untuk menentukan ROA yaitu laba sebelum pajak 

dibagi total aset dengan rumus perhitungan sebagai berikut: 

𝐑𝐎𝐀 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
 

Pengukuran leverage dalam penelitian ini menggunakan rasio Total Debt to Total Asset 

(DTA) dengan membandingkan total kewajiban dengan total aset.  Mengikuti perhitungan yang 

dilakukan oleh (Windaswari & Merkusiwati, 2018) dan Muliawati & Karyada, (2020) untuk 

menentukan leverage  dengan menggunakan rasio Total Debt to Total Asset (DTA) sebagai 

berikut: 

𝐃𝐓𝐀 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
 

 

Profitabilitas 

(X1) 

 
Leverage (X2) 

 

Capital Intensity 

(X3) 

 

Penghindaran Pajak 

(Y) 

 

H2 (+) 

H3 (+) 
H5 (+) 

H4 (+) 

H6 (+) 

Ukuran Perusahaan 
(Z) 
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Capital intensity yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

rasio intensitas aset tetap. Mengikuti perhitungan yang dilakukan oleh Susanti, (2019) dan 

Budianti & Curry, (2018) untuk mengukur rasio intensitas aset menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

𝐑𝐚𝐬𝐢𝐨 𝐈𝐧𝐭𝐞𝐧𝐬𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐓𝐞𝐭𝐚𝐩 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐓𝐞𝐭𝐚𝐩 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
 

Ukuran Perusahaan 

Pengukuran variabel ukuran perusahaan dapat menggunakan total aset dengan 

melogaritma tatal aset yang dimiliki oleh perusahaan. Mengikuti perhitungan yang dilakukan 

oleh Yuni & Setiawan, (2019) dan Windaswari & Merkusiwati, (2018) untuk menentukan 

ukuran peusahaan yaitu dengan rumus perhitungan sebagai berikut: 

𝐒𝐢𝐳𝐞 = 𝐋𝐧 (𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭) 

Populasi, Sampel dan Teknik pengambilan Sampel 

Dalam melakukan penelitian ini populasi yang diguanakan adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia melalui situs www.idx.co.id pada tahun 

2015-2019. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Penggunaan teknik ini bertujuan untuk memperoleh kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengambil data sekunder dalam penelitian 

ini adalah metode dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data yang berasal dari laporan 

keungan tahunan yang telah ada. Menganalisis dan menguji dalam penelitian ini menggunakan 

Partial Least Square (PLS) dengan bantuan sofwere SmartPLS versi 3.0 merupakan bagian 

dari structural equation modeling (SEM) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif ini bertujuan untuk menampilkan informasi-informasi relevan yang 

terkandung dalam data tersebut. Deskripsi variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi data berupa rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, median, excess 

kurtosis, skwness dan standar deviasi (Ghozali, 2018) 

Tabel 2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean 

Media

n 

Excess 

Kurtosi

s 

Skew

ness 

Std. 

Deviati

on 

Profitabilit

as 

23

5 0.002 0.709 0.122 0.09 6.051 2.257 
.11908 

Leverage 23

5 0.001 0.82 0.376 0.346 -0.62 0.306 
.20734 

Capital 

Intensity 

23

5 0.001 0.797 0.359 0.324 -0.501 0.394 
.16412 
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Penghindar

an Pajak 

23

5 0.003 9.893 0.442 0.274 81.517 8.119 
.38543 

Ukuran 

Perusahaan 

23

5 

25.79

6 

32.20

1 28.74 28.526 -0.623 0.496 
.11532 

Valid N 

(listwise) 

23

5  
 

    
 

Sumber: Data diolah, 2021 

Uji kecocokan Model Struktur 

 Penelian model struktural menggunakan PLS dengan melihat R2 pada variabel laten. 

Nilai R2 dikatakan kuat 0,65, moderat 0,33 dan lemah 0,19 (Ghozali & Latan, 2015). Dalam 

penelitian ini menggunakan Prosedur PLS Algoritma sebagai berikut: 

 

Gambar 2 

Skema Hasil PLS Algorithm 

 

Tabel 4.4 

Nilai R-Square 

Variabel  R-Square 

Penghindaran Pajak 0,075 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa R-Square untuk variabel Penghindaran pajak 

memiliki nilai sebesar 0,075 yang memiliki arti bahwa variabel Penghindaran Pajak masuk 

dalam kategori lemah (Ghozali & Latan, 2015). 

 

Hasil Uji Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya signifikan anatara variabel. 

Path Coefficient Direct Effect yang penilaiannya koefisien path dapat dilihat berdasarkan nilai 

T-statistik, yang mencapai nilai diatas 1,96 untuk hipotesis dua sisi (two tailed) dan di atas 1,64 

untuk hipotesis satu sisi (one tailed) untuk pengujian hipotesis pada α 5%. Dalam pengujian 

ini menggunakan prosedur bootsrapping, hasil dari pengujian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 3 

Skema Inner Model 

 

 

Tabel 4.5 

Nilai Path Coefficient Direct Effect 

 

 Samp

el 

Asli 

(O) 

Rata-

rata 

Sampel 

(M) 

Standa

r 

Deviasi 

(STDE

V) 

T 

Statistik (| 

O/STDEV 

|) 

P 

Value

s 

PR -> PP -

0.222 

-0.238 0.042 5,31

9 

0.000 

LV -> PP 0.148 0.143 0.049 3.05

0 

0.002 

CI -> PP 0.054 0.047 0.056 0.07

2 

0.332 

Efek 

Moderasi 1 -> 

PP 

0.048 0.056 0.072 0.67

5 

0.500 

Efek 

Moderasi 2 -> 

PP 

0.052 0.062 0.055 0.94

2 

0.347 

Efek 

Moderasi 3 -> 

PP 

-

0.086 

-0.096 0.050 1.71

2 

0.088 

Sumber: Data diolah, 2021 
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Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan bahwa antara Profitabilitas dengan Penghindaran 

Pajak adalah signifikan dengan nilai T-statistik sebesar 5,319 > 1,96. Nilai original sample 

estimate adalah negatif sebesar -0,222 yang menunjukan bahwa hubungan profitabilitas 

berpengaruh terhadap CETR atau yang berati profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. Semaki rendah nilai CETR dalam perusahaan, maka akan semakin tinggi 

tindakan penghindaran pajak. Maka hasil dari pengujian hipotesis H1 dalam penelitian ini yang 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak diterima.  

Hubungan antara leverage dengan penghindaran pajak signifikan dengan nilai T-

statistik sebesar 3,050 > 1,96. Nilai original smple estimate adalah positif sebesar 0,148 yang 

menunjukan bahwa hubungan leverage berpengaruh terhadap CETR atau yang berati leverage 

berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Semaki tinggi nilai CETR dalam 

perusahaan, maka akan semakin rendah tindakan penghindaran pajak. Maka hasil dari 

pengujian hipotesis H2 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak ditolak. 

Hubungan anatara Capital Intensity dengan penghindaran pajak adalah tidak signifikan 

dengan nilai T-statistik sebesar 0,072 >1,96. Nilai original sample estimate adalah positif yaitu 

sebesar 0,054 yang menunjukan bahwa arah hubungan antara Capital Intensity dengan 

penghindaran pajak adalah positif, meskinpun positif akan tetapi nilai P value 0,332 < 0,05 

yang menunjukan tidak terdapat pengaruh. Maka hipotesis H3 dalam penelitian ini yang 

menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak tidak 

terdukung. 

Hubungan anatara moderasi efek 1 dengan penghindaran pajak adalah tidak signifikan 

dengan nilai T-statistik sebesar 0,675 >1,96. Nilai original sample estimate adalah positif yaitu 

sebesar 0,048 yang menunjukan bahwa hipotesis H4 dalam penelitian ini yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak 

tidak terdukung. 

Hubungan anatara moderasi efek 2 dengan penghindaran pajak adalah tidak signifikan 

dengan nilai T-statistik sebesar 0,942 >1,96. Nilai original sample estimate adalah positif yaitu 

sebesar 0,052 yang menunjukan bahwa hipotesis H5 dalam penelitian ini yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan memperkuat pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak tidak 

terdukung. 

Hubungan anatara moderasi efek 3 dengan penghindaran pajak adalah tidak signifikan 

dengan nilai T-statistik sebesar 1,712 >1,96. Nilai original sample estimate adalah negatif yaitu 

sebesar -0,086 yang menunjukan bahwa hipotesis H4 dalam penelitian ini yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak 

tidak Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak. 

Hipotesiss 1 yang diajukan dalam penelitian ini adalah profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak. Hasil uji hipotesiss yang telah dilakukan menghasilkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap CETR, yang berati nilai CETR rendah 

mengindikasikan bahwa pembayararan pajak perusahaan semakin rendah, sehingga 

penghindaran pajaknya meningkat. Hasil ini dibuktikan dengan nilai T-statistik sebesar 5,319 > 
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1,96. Nilai original sample estimate adalah negatif sebesar -0,222 H1 dalam penelitian ini yang 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak diterima. 

Hasil pengujian ini menunjukan bahwa profitabilitas merupakan faktor penentu 

terhadap tinggi rendahnya penghindaran pajak. Hasil tersebut menunjukan bahwa semakin 

besar profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin tinggi tindakan penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan. Semakin tingi ROA perusahaan maka CETR akan semakin rendah, 

CETR yang rendah menunjukan tingginya tindakan penghindaran pajak. Ketika perolehan laba 

perusahaan meningkat, maka profitabilitas perusahaan akan meningkat. Peningkatan laba akan 

mengakibatkan jumlah pajak yang harus dibayarkan, semakin tinggi, sehingga hal ini membuat 

perusahaan mencari celah untuk meminimalkan beban pajak perusahaan dengan melakukan 

tindakan penghindaran pajak. 

Hasil penelitian ini sejalaan dengan teori agensi yang mencerminkan bahwa para 

pemegang saham (principal) akan memacu para manajer (agen) untuk meningkatkan laba 

perusahaan. Oleh karena itu, agen akan berusahaamengelolah beban pajak agar tidak 

mengurangi kompensai kinerja agen sebagai akibat dari berkuranngya laba perusahaan oleh 

beban pajak. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Putra & Jati, (2018), 

Dewinta & Setiawan, (2016) dan Yuni & Setiawan, (2019), menemukan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Berbeda halnya dengan penelitian yang 

dilakukan oleh  Dwiyanti & Jati, (2019), Hidayat, (2018), dan (Irianto et al., (2017) 

menyebutkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran paja 

Pengaruh Leverage Terhadap Pengindaran Pajak 

Hipotesis 2 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. Hasil uji hipotesiss yang telah dilakukan menghasilkan bahwa 

leverage dengan penghindaran pajak signifikan dengan nilai T-statistik sebesar 3,050 > 1,96. 

Nilai original smple estimate adalah positif sebesar 0,148 yang menunjukan bahwa hubungan 

leverage berpengaruh positif terhadap CETR atau yang berati leverage berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak ditolak. 

Perusahaan yang memiliki leverage semakin besar, maka akan menurunkan tindakan 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. DAR yang mengalami peningkatan maka 

Cash Effective Tax Rate (CETR) semakin tinggi, CETR yang tinggi menunjukann rendahnya 

tindakan penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Ketika penggunaan utang 

meningkat, maka leverage perusahaan pun meningkat. Meningkatnya utang mengakibatkan 

jumlah beban bunga tinggi. Beban bunga akan mengurangi laba sebelum pajak penghasilan, 

yang mengakibatkan berkurangya beban pajak perusahaan, sehingga tindakan penghindaran 

pajak cenderung menurun. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Dewinta & Setiawan, 

(2016), Swingly & Sukartha, (2015), dan Dewi & Noviari, (2017) yang menemukan bahwa 

leverage berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Namun hasil ini berbeda dengan 

penilitian yang dilakukan oleh Lestari & Putri, (2017), Sinaga & Suardikha, (2019), dan 
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Wijayanti & Merkusiwati, (2017) yang menyebutkan bahwa leverage berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak.  

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Penghindara Pajak  

Hipotesis H 3 dalam penelitian ini menyatakan bahwa Capital Intensity berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak. Hasil uji nengatakan bahwa capital intensity dengan 

penghindaran pajak adalah tidak signifikan dengan nilai T-statistik sebesar 0,072 >1,96. Nilai 

original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,054 yang menunjukan bahwa arah 

hubungan antara Capital Intensity dengan penghindaran pajak adalah positif, meskinpun positif 

akan tetapi nilai P value 0,332 < 0,05 yang menunjukan tidak terdapat pengaruh. Maka 

hipotesis H3 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak tidak terdukung. 

Penelitian ini menemukan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap tindakan 

penghindaran pajak, sehinga semakin banyak aset tetap yang dimiliki perusahaan, maka 

semakin besar kapasitas produksi yang dihasilkan perusahaan tersebut. Mengakibatkan 

meningkatnya penghasilan dari penjualan karena menghasilkan produksi yang lebih banyak 

yang akan menimbulkan pada peningkatan beban pajak yang harus dibayarkan perusahaan.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Novita et al., (2020), 

Nadhifah & Arif, (2020), dan (Maulana et al.,  2018) yang menemukan bahwa capital intensity 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Namun hasil ini berbeda dengan penilitian 

yang dilakukan oleh Muliawati & Karyada, (2020), Nugraha & Mulyani, (2019) dan Dwiyanti 

& Jati, (2019) yang menyebutkan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. 

Ukuran Perusahaan memperkuat pengaruh positif Profitabilitas terhadap Penghindaran 

Pajak 

Hipotesis 4 dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan memperkuat pengaruh 

positif profitabilitas terhadap penghindaran pajak. Hasil uji hipotesis yang dilakukan 

meberikan hasil bahwa ukuran perusahaan memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak dengan nilai T-statistik sebesar 0,675 >1,96. Nilai original sample estimate 

adalah positif yaitu sebesar 0,048, sehingga H4 tidak terdukung. 

Ukuran perusahaan memperlemah pengaruh positif profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak, karena semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar laba yang 

diperoleh. Perusahaan yang berukuran besar cenderung melakukan tindakan penghindaran 

pajak, sehingga selalu di awasi atau di pantau oleh fiskus, hal ini dapat menyebabkan jumlah 

pajak yang dibayarkan oleh perusahaan lebih banyak dan dapat mempengaruhi profitabilitas 

perusahaan. Sehingga semakin besar ukuran perusahaan maka profitabiltas terhadap tindakan 

penghindaran pajak menurun 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan  Yuni & Setiawan, (2019), 

Hutapea & Herawaty, (2020) dan Utomo & Fitria, (2020) yang menemukan bahwa Ukuran 

Perusahaan memperlemah pengaruh Profitabilitas terhadap penghindaran pajak.  

Ukuran Perusahaan memperkuat pengaruh positif Leverage terhadap Penghindaran 

Pajak 
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Hipotesis 5 dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan memperkuat pengaruh 

positif leverage terhadap penghindaran pajak. Hasil uji hipotesis yang dilakukan memberikan 

hasil bahwa ukuran perusahaan memperlemah pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak 

dengan nilai T-statistik sebesar 0,942 >1,96. Nilai original sample estimate adalah positif yaitu 

sebesar 0,052 yang menunjukan bahwa hipotesis H5 dalam penelitian ini tidak terdukung. 

Ukuran perusahaan memperlemah pengaruh leverage terhadap tindakan penghindaran 

pajak. Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin besarnya perusahaan meminjam dana 

(utang) dari pihak luar perusahaan untuk membiayai seluruh kegiatan operasional peusahaan. 

Semakin banyak pinjaman dari pihak luar, maka semakin tinggi tingkat leverage, sehingga 

muncul beban bunga akibat adanya pinjaman dari luar perusahaan, dengan adanya beban bunga 

dapat mengurangi beban pajak perushaan, sehingga tindakan penghindaran pajak cenderung 

menurun. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Hutapea & Herawaty, 

(2020) dan Fitri & Munandar, (2018) yang menemukan bahwa Ukuran Perusahaan 

memperlemah pengaruh Leverage terhadap penghindaran pajak. Namun hasil ini berbeda 

dengan penilitian yang dilakukan oleh  Saputra et al., (2020) yang menemukan bahwa Ukuran 

Perusahaan memperkuat pengaruh Leverage terhadap penghindaran pajak. 

Ukuran Perusahaan memperkuat pengaruh positif Capital Intensity terhadap 

Penghindaran Pajak 

Hipotesis 6 dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan memperkuat pengaruh 

positif Capital intensity terhadap penghindaran pajak. Hasil uji hipotesis yang dilakukan 

memberikan hasil bahwa ukuran perusahaan memperlemah pengaruh Capital intensity 

terhadap penghindaran pajak dengan nilai T-statistik sebesar 1,712 >1,96. Nilai original 

sample estimate adalah arah negatif yaitu sebesar -0,086 yang menunjukan bahwa hipotesis H6 

dalam penelitian ini tidak terdukung. 

Ukuran perusahaan perusahaan memperlemah pengaruh negatif capital intensity 

terhadap penghindaran pajak. Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin padat dan 

besar kegiatan operasional yang dilakukan, sehingga perusahaan membutuhkan aset tetap yang 

besar pula untuk melancarkan kegiatan operasional perusahaan. Namun dengan semakin 

besarnya ukuran perusahaan akan menadaptkan perhatian lebih dari pemerintah atau fiskus, 

sehingga dengan intensitas modal yang besar cenderung akan mengurangi dalam melakukan 

tindakan penghindaran pajak. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Saputra et al., (2020) dan Maulana et al., (2018) yang menemukan bahwa Ukuran Perusahaan 

memperlemah pengaruh capital intensity terhadap penghindaran pajak. Namun hasil ini 

berbeda dengan penilitian yang dilakukan oleh Utomo & Fitria, (2020) yang menemukan 

bahwa Ukuran Perusahaan memperkuat pengaruh capital intensity terhadap penghindaran 

pajak. 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti emperis tentang pengaruh 

profitabilitas, leverage, dan capital intensity terhadap penghindaran pajak dengan ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderating. Berdasrkan hasil analisis data dan pembahasan yang 

telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Profitabilitas memiliki 

pengaruh negatif terhadap CETR atau berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hasil 

Penelitian ini didukung oleh peneltian yang Putra & Jati, (2018), Dewinta & Setiawan, (2016) 

dan Yuni & Setiawan, (2019), menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. Leverage memiliki pengaruh positif terhadap CETR atau berpengaruh 

negatif terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Dewinta & Setiawan, (2016), Swingly & Sukartha, (2015), dan Dewi & Noviari, 

(2017) yang menemukan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

Capital intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan Novita et al., (2020), Nadhifah & Arif, (2020) dan   

Ukuran perusahaan memperlemah pengaruh positif profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Yuni & 

Setiawan, (2019), (Hutapea & Herawaty, 2020) dan (Utomo & Fitria, 2020) Ukuran perusahaan 

memperlemah pengaruh positif leverage terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan Hutapea & Herawaty, (2020) dan (Fitri & Munandar, 

2018) Ukuran perusahaan memperlemah pengaruh negatif capital intensity terhadap 

penghindaran pajak. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Saputra et 

al., (2020) dan  (Maulana et al., 2018) 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dapat ditarik beberapa saran sebagai 

berikut: 

Penelititian selanjutnya diharapkan dapat menambah atau menganti variabel bukan hanya 

berfokus dari sigi finasial (kondisi keungan perusahaan) saja, akan tetapi bisa mengganti atau 

menambah dari sigi nonfinasial (manajemen). Penelitian selanjutnya sebaiknya 

mempertimbangkan objek penelitian yang digunakan selain perusahaan manufaktur, seperti 

sektor pertambangan, pertambangan, perbankan, infrastruktur, property real dan estate, dan 

lain-lain. Penelitian selanjutnya dapat menambah jangka waktu, sehingga dapa lebih 

menunjukan kondisi perusahaan yang sesungguhnya. 
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